BAB Il
HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisis kebutuhan, rancangan
model produk, pengembangan model produk dan pengujian produk. Berikut

penjelasannya.

A. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya analisis
kebutuhan menggunakan metode atau teknik pengumpulan data observasi dan

wawancara berikut penjelelasannya:

Wawancara pertama bersama Nurhayati usia 55 tahun pada 04 Juli
2019 pukul 14.00 WIB di Limau Manis RT02/RWO02. Beliau merupakan salah
satu masyarakat yang menderita penyakit diabetes. Sekarang beliau tidak
berobat ke dokter untuk menurunkan-kadar gula dalam darah dalam tubuh
beliau. Beliau hanya mengkonsumsi _tanaman yang berkhasiat untuk diabetes
saja, akan tetapi beliau hanya mengetahui pare dan pucuk pepaya saja, lalu
beliau mengatakan kalau mengkonsumsi tanaman pare dan pucuk pepaya saja
terkadang beliau juga merasa bosan karena setiap hari mengkonsumi tanaman
tersebuat setiap harinya karena jika beliau tidak mengkonsumsi tanaman obat

tersebuat kadar gula darah beliau naik kembali.

Kemudian penulis memberi tahu kepada beliau bahwa masih banyak

tanaman yang berkhasiat untuk diabetes. Beliau menanyakan tanaman lain apa
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saja yang bisa menurunkan kadar gula dalam darah sejauh ini beliau hanya

mengetahui 2 tanaman saja.

Penulis menanyakan kepada beliau jika dibuatkan alat telusur berupa
buku seperti apakah buku yang dibutuhkan? menurut beliau buku tersebut
sebaiknya dibuat dengan jelas dan mudah di pahami, lalu di dalam buku
tersebut dibuatkan penjelasan mengenai tanaman beserta gambar tanaman
sehingga lebih memudahkan beliau untuk mencari tanaman yang beliau
inginkan, sehingga beliau tidak hanya mengkonsumi pare dan pucuk pepaya

saja.

Wawancara kedua bersama Maliyus usia 45 tahun pada tanggal 05 Juli
2019 pada pukul 10.00 WIB, yang juga tinggal di Limau Manis RT02/RWO02.
Beliau juga masyarakat yang menderita penyakit diabetes. Beliau sudah mulai
menjaga pola hidup sehat dan sering mengkonsumsi pare untuk dimasak setiap
harinya ‘dan juga sering’ merebus -daun salam, Penulis-juga menanyakan
pertanyaan yang sama yaitu jika dibuatkan alat telusur berupa buku seperti
apakah buku yang dibutuhkan? Menurut beliau buku tersebut sebaiknya dibuat
dengan cover depannya berwarna di dalamnya di lengkapi dengan daftar isi,
penjelasan tentang gambar tanaman tersebut, gambar tanamannya, serta cara

meramu resep dan aturan pakai/minum tanaman tersebut.

Wawancara ketiga bersama Erizal usia 60 tahun pada tanggal 14
Agustus 2019 pada pukul 13.00, yang tinggal di Lubuk Lintah. Beliau juga

masyarakat yang menderita penyakit diabetes yang sudah kronis, menurut
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keterangan dari beliau, beliau mengatakan bahwa kaki beliau pernah terluka
dan tak kunjung sembuh malahan luka di kaki beliau semakin membesar.
Beliau sempat berobat secara medis tetapi tetap saja luka beliau tidak ada
pengansurannya, lalu beliau memutuskan untuk mengkonsumsi daun sirih
merah setiap harinya. Setelah beberapa minggu beliau meminum ramuan daun
sirih. merah selama 2 kali perhari secara rutin selama 2 minggu, dan
alhamdulillah kaki beliau mulai ada ansurannya. Sampai sekarang beliau rutin
mengkonsumsi daun sirih merah untuk mengontrol gula darah beliau. Selama
ini beliau hanya mengkonsumsi daun sirih merah karena beliau tidak
mengetahui tanaman herbal apa saja yang berkhasiat untuk diabetes. Lalu
penulis menanyakan kepada beliau apakah heliau membutuhkan alat telusur
berupa buku tentang tanaman yang berkhasiat untuk diabetes? Lalu beliau
mengatakan sangat setuju karena bisa membantu beliau dalam menemukan
informasi mengenai tanaman yang berkhasiat untuk penyakit yang beliau

derita.

Wawancara ke empat bersama Abdul usia 55 tahun pada tanggal 15
Agustus pukul 15.00, yang tinggal di Koto Lua. Beliau juga masyarakat yang
menderita penyakit diabetes, menurut keterangan dari beliau penyakit diabetes
yang beliau derita masih cukup ringan masih bisa dikontrol dengan pola makan
saja. Beliau mulai mengkonsumsi tanaman yang berkhasiat untuk diabetes
setiap harinya sebagai menu makan beliau seperti pare, pucuk pepaya, buah
belimbing tunjuk, karena yang beliau ketahui tanaman yang berkhasiat untuk

diabetes hanya 3 tanaman saja dan keluarga beliau juga tidak mengetahui
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tanaman lain yang berkhasiat, jadi beliau hanya mengkonsumsi 3 tanaman
tersebut setiap harinya secara bergilir seperti hari ini beliau mengkonsumsi
pare, besok nya duan pepaya dan besok nya lagi buah belimbing tunjuk dan
begitu seterusnya. Lalu penulis memberi tahu beliau bahwa masih banyak
tanaman di sekitar kita yang berkhasiat untuk diabetes dan tidak hanya untuk
dimasak bisa juga direbus lalu dimunum airnya. Lalu penulis menanyakan
apakah beliau membutuhkan alat telusur agar lebih mudah menemukan
informasi mengenai tanaman yang berkhasiat untuk diabetes, lalu kata beliau
iya saya sangat membutuhkannya jika ada alat telusur saya tidak hanya
mengkonsumsi 3 tanaman saja karena masih banyak tanaman yang berkhasiat

lainnya.

Wawancara terakhir bersama salah satu anak penderita diabetes yaitu
Yore Safitri beliau merupakan anak dari penderita diabetes yang sekarang ibu
nya sudah: meninggal dunia ‘akibat penyakit diabetes yang di deritanya.
Menurut keterangan dari beliau-awalnya beliau dan semua keluarga tidak
mengetahui bahwa ibu nya terkena penyakit diabetes. Pada satu hari ibu beliau
tiba-tiba pingsan lalu di bawa ke rumah sakit dan setelah diperiksa ternyata ibu
beliau terkena penyakit diabetes dan kadar gulanya sangat tinggi sehingga tidak
bisa diselamatkan dan menyebabkan beliau kehilangan ibunya. Sekarang beliau
sekeluarga mulai menerapkan pola hidup sehat, supaya tidak kejadian lagi hal
yang sama seperti yang dialami ibunya, beliau sekeluarga mulai mengkonsumsi
tanaman-tanaman yang berkhasiat untuk diabetes untuk mengontrol kadar gula

darahnya karena jika ibunya terkena penyakit diabetes kemungkinan besar
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beliau juga bisa terserang penyakit tersebut karena faktor keturunan. Beliau
sering mengkonsumsi daun sidukung anak atau daun meniran, daun nagka, dan
daun jambu biji. Beliau juga hanya mengetahui 3 tanaman saja yang berkhasiat
untuk menurunkan kadar gula. Lalu penulis menanyakan apakah beliau
membutuhkan alat telusur? Dan lagi-lagi jawaban yang sama dengan 4
responden lainnya yaitu sangat membutuhkan supaya antisipasi berkurangnya
penderita diabetes. Dan juga beliau bisa mengkonsumsi berbagai macam jenis

tanaman yang berkhasiat untuk menurunkan kadar gula beliau.

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut, dapat di simpulkan bahwa
masyarakat membutuhkan alat telusur berupa indeks beranotasi berbentuk buku
supaya lebih memudahkan masyarkat dalam mencari tanaman yang bekhasiat

untuk diabetes yang ada di sekitar lingkungan kita.

. Rancangan Model Produk

Dalam merancang sebuah produk diperlukan kerja sama dengan validator
ahli di bidang ilmu perpustakaan..Validator ahli tersebut adalah Resti Jayanti
Fakhlina, S.Sos., M.A wyaitu dosen ilmu perpustakaan yang mengajar di
Fakultas Adab Dan Humaniora Di Universitas Islam Negeri Padang (UIN IB).
Tata cara dan aturan dalam pembuatan nantinya akan dinilai dengan angket.

Rancangan model produk dibuat menggunakan aplikasi Microsoft
Publisher 2010, yang akan dicetak dengan kertas Hvs A5 dengan gaya tulisan
Time New Roman dengan ukuran 12. Buku indeks ini berisikan deskripsi
tentang nama tanaman, anotasi, gambar tanaman, cara meramu resep, dan

aturan pakai ramuan tersebut.
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Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam merancang buku indeks

beranotasi tanaman yang berkhasiat untuk diabetes ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data berupa tanaman apa saja yang berkhasiat untuk
diabetes. Untuk mendapatkan data penulis mencari beberapa bahan
pustaka yang terkait dengan tanaman yang berkhasiat untuk obat.
Kemudian penulis melakukan pengolahan terhadap data tersebut yang
mana saja tanaman yang berkhasiat untuk diabetes.

2. Rancangan dalam indeks beranotasi mencantumkan nama tanaman,
anotasi, gambar tanaman, cara meramu resep, dan aturan pakai ramuan
tersebut.

Adapun bentuk rancangan produk pertama sebelum revisi adalah
sebagai berikut:

Pada bagian cover akan dirancang:

NIVERSITAS PH NEG
AL 17
‘3 1 2]
7 ' N (=
‘ 4
— ]

Berikut Penjelasannya:
1. Nomor satu, dua dan tiga akan di cantumkan gambar tanaman.
2. Pada nomor 4 akan dibuat judul dari produk.

3. Nomor 5 pada punggung buku di buat judul beserta nama penulis.



31

4. Pada nomor 6 bagian belakang buku akan di buat lagi judul
produk.
5. Pada nomor 7 dibuatkan deskripsi singkat tentang buku.

6. Cover ini akan diberi warna hijau tosca.

Setelah rancangan cover dibuat selanjunya dilakukan penyusunan indeks
beranotasi pembuatan indeks beranotasi berdasarkan abjad dari nama tanaman

tersebut.

Berikut beberapa unsur yang terdapat di dalam produk:

a. Nomor entri
Nomor entri digunakan untuk memudahkan pengguna dalam
melakukan pencarian informasi yang disusun berdasarkan nomor
abjad. Nmor entri disusun berdasarkan urutan abjad dari nama
tanaman tersebut.

b. ‘Nama tanaman
Yaitu nama dari tanaman.yang berkhasiat untuk diabetes.

c. Anotasi
Anotasi adalah deskripsi dari tanaman tersebut.

d. Gambar tanaman
Gambar ini ditujukan supaya lebih memudahkan pengguna dalam
mencari tanaman tersebut.

e. Cara meramu resep
Berisikan cara-cara meramu tanaman tersebut.

f. Aturan pakai
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Berisikan aturan pemakaian ramuan herbal tersebut.
3. Indeks nama tanaman, indeks bagian tanaman.
Setelah rancangan indeks beranotasi selesai maka dibuatkan indeks
nama tanaman dan indeks bagian tanaman.
C. Pembuatan Dan Pengembangan Model Produk
Langkah-langkah dalam pembuatan Indeks Beranotasi Tanaman
Berkhasiat Untuk Diabetes yaitu:
1. Cover Indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes

Cover merupakann bagian depan dan belakang buku, dimana cover
harus terlihat menarik perhatian. Cover berfungsi untuk menutupi dan
melindungi bagian yang berada dalam buku.

Melalui cover ini kita bisa melihat gambaran dari isi buku, untuk
menilai apakah sebuah buku itu berkualitas atau tidak. Dalam mendesain
cover itu harus serapi mungkin, karena jika tidak sesuai dengan perpaduan
warna maka hasil cover yang dibuat menjadi tidak bagus, karena cover
bertujuan untuk menarik minat baca pemustaka, pustakawan, dan
masyarakat umum.

Pada bagian sampul cover validator berpendapat bahwa sampul
tersebut sudah menarik. Tetapi ada tambahan sedikit pada punggung buku,
penulis tidak mencantumkan nama penulis pada punggung buku lalu
validator menyuruh tambahkan nama penulis di punggung buku. Lalu
penulis juga merobah gambar tanaman yang ada di luar buku karena

tanaman tersebut menurut ahli herbal kurang bagus untuk diabetes dan
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validator menyetujui. Setelah melakukan perbaikan sesuai dengan saran
yang diberikan oleh validator, validator menyatakan bahwa rancangan
indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes ini sudah efektif dan
efesien. Dimana komponen-komponen di dalam rancangan ini sudah

lengkap.

INDEKS|BERANOTAS!

TANAMANIBERKHASIATAUNTUK{DIABETES]

INDEKS BERANOTASI
TANAMAN BERKHASIAT
UNTUK DIABETES

S313VI0 HNLNN LVISYHAEIE NVIWVNVL ISVIONVHIE SHIANI

1B -
Sintia Syafta

Gambar 1 Rancangan Awal Cover

Pada rancangan awal, pada punggung buku, penulis tidak mencantumkan nama
penulis pada punggung buku lalu validator menyuruh tambahkan-nama penulis di
punggung buku. Lalu penulis juga merobah gambar tanaman yang ada di luar
buku karena tanaman tersebut menurut ahli herbal kurang bagus untuk diabetes

dan validator menyetujui

INDEKSIBERANOTASI]

INDEKS BERANOTASI
TANAMAN BERKHASIAT
UNTUK DIABETES
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Gambar 2 Rancangan Cover Sesudah Revisi

Setelah melakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh

validator, cover yang telah di revisi dinyatakan valid oleh validator ahli.

Setelah rancangan indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes dibuat,
maka dilakukan penyusunan indeks beranotasi dengan arahan dan masukan
dari validator, pembuatan indeks beranotasi berdasarkan abjad dari nama
tanaman tersebut. Penyusunan indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk

diabetes penulis mencantumkan sebagai berikut.

Tanaman Li':'llgli':'ﬂ'gﬂ]l 'I‘ananama:l

iinotas

] Swrber ahm.uwmm ‘

Cara \ Carz mermms raeps 1
Vi3 ONJO
Re:
Bem Arngls dinpginbon dam sring h

Pakai |

JPkAﬂ.ﬁm

Gambar 3 Bentuk Penyusunan Indeks Beranotasi




Contoh hasil revisi rancangan pertama produk sebagai berikut:

J

Dibalik rasanva wang sangat pshit, nsmun dalam pars  tsrmvats

Buah Pare

mengandung banvak nutrisi penting untuk cars menumnksn guls darsh dalam
tubuh wang sangst penting untuk panderita disbstas. Para tidak hanya tarbukts
sebagai sumber insulin, namun dari hasil bebarapa panslitian jika ada bebaraps

senvawa alami lain dalam para yang sangat panting untuk pandarita diabates.

{ara meramu fasape

1. Cuei bersih bush pars. potong-potons seperlunya, lalu tambahlan aic
masak secukupnya.

2. Elender hingea halus, tuang kedslam panci, Lamudian panaskan diatas ap
selams 13 moemit.

Aturan palai:

& Satslah dinsing mintm =if tamupan s=kaligns.
« Talkukan 2'kali permingen.

Gambar 4 Rancangan Awal Produk

Pada tahapan pertama validator mengatakan kurang menarik karena seperti
kertas biasa saja tidak ada menariknya lalu validator menyarankan untuk

membuat produk di Microsoft Publisher.
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- menedial beupa 2zl smest saga ads ot halur 4 e

Gambar 5 Rancangan Kedua

Setelah penulis membuat di Microsoft Publisher validator merevisi di dalam
produk masih belum menarik, lalu validator menyuruh robah warna pada
nomor entri, nama tanaman dan nomor halaman untuk menganti warna tulisan

menjadi warna putih.
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Tanaman Lenglengan

tepenya beghavn betbudncbudon berwems bjme Pacshemesnnya
monodisl, bemips zasi empat pana ada bt helus 4 ke
1l

Symber anrbw_ blogspor com
Coara maramy Zeap:

Gambar 6 Rancangan setelah validasi

Setelah di revisi validator menyetujui bahwa model rancangan produk sudah

sesuai dengan kebutuhan.

Setelah produk divalidasi oleh validator ahli ilmu perpustakaan, maka validasi
selanjutnya dilakukan oleh validator bahasa, dimana validator bahasa akan

memvalidasi ketetapan EYD, aspek Kebahasaan yang komunikatif.
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Kata pengantar
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Kata pengantar berisi sepatah dua patah kata yang menjelaskan tentang

tujuan dari penulisan buku ini, kemudian harapan penulis dalam

pembuatan buku dan ucapan terimakasih.

FATA PENGANTAR

Puji dan syvuloar kehadirat Allah SWT atas limpahars
rahimat dan karunia-Mvya sehingga penulis  selalu dibers
iresehatan dan kesempatan untulks dapat menvelesailkan produls
ini dengan baik dan tepat swwaktua. Seterasnyva. shalawat beserta
salamn semogsa selaly tercurah unfuk basinda Rasalallah SATW.

Terima kasih pemulis ucapkan kepada walidator Ibu
Festy Javanti Falkhiina, S . Sos.. MM A wvangs telabh membanis
memberilkan araban dan masulkan dalan pembuatan produls ind.

Eepada feman-teman vang ftelah memberikan ssmangat
dan support kepada penulis agar penulis bisa menvelesaikan
produlk ini dengam baik Selanjuimya penulis mengucaploan
rerimakasih kepada pihalk vang telah | mmembantu dalang
penvelssaian produk ind.

Brodulk mmi. berindual frddels Bopgamnoiasi  Dananues
Berfffiasiaf Uitk Diabcores . produlk ind berisi tentangs jenis
lanaman ©obat diabetes yang ada disekatar kita. Produlc ing

Gambar 7 Kata Pengantar

Daftar isi

Daftar isi berupa lembaran halaman yang menjadi petunjuk pokok isi

buku yang dilengkapi dengan nomor halaman. Daftar isi ini sangat

berguna bagi pembaca, baik untuk mengetahui secara garis besar isi

buku tersebut secara cepat untuk memilih topik yang akan dibaca.
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C. Pemunjuk Penggunaan Indeks Beranotasi .ooceeeeeeeecnns x
Belimbing Wualuh . ... 1
Baj1 Alwvolcad oo E:
Biji Buah Semangka .. =

B

Bayji Lamtoro o2
Biji Rambutan_________&fe . __________________ 1%
Brotowals 7 __JSSSNE——. CC________________1%
Buah Mhalalea SEEEEF _ feieicmennenenan UF
Eiuah P arciii s e e 2%

Gambar 8 Daftar Isi

4. Pendahuluan

4. Latar Belakang

PENDAHULUAN

Seladn @ pengobatan secara medis  dalam perkembangars
ilmu kescshatan di dunia, sudah bansak mmasvarakat vang
menggunakan obat herbal sebagai pengobatan penyvakit
Dvabetes. Bamvwvak faktor wang memnjadi alasan masvarakat
modern Ekembali menggunakan tanaman obat dars
pengobatan herbal diantaranya waitu harga obat-obat kKimia
sernalkin mahal wvang tidak terjangkau oleh semua kalangar
masvarakat, efek SAIMPHTLE WA ditimbullkan oleh
pengobatan tradisional hampdr tidak ada, ini sangat berbeda
dengan obat-obatan kimiawi wang bila digunakan dalare
jangla panjang akan memiliki efelk samping negatif, darx
juga adanya kevakinan sempiris bahwa pengobatan herbak

lebih mudah dilakukan dan bdiasanya bahan-bahannwya sangat

Penulis juga sempat mewawancarai dua orang

Gambar 9 Pendahuluan
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5. Tujuan pembuatan indeks beranotasi.

B. Tujuan Indeks
Pembuatan rancangan indeks ini, mempunyai fujuan sebagat
herilot:
1

Membuat indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk
Diabetes dalam bentuk buku untuk  memudahkan
pencarian  informasi  bagi pengguna  kKhususnya
masyarakat vang menderita penvakit diabetes
Menghimpun data-data vang valid dan tepat darg
tanaman vang berkhasiat untuk mengobati diabetes
maupun  unfuk . mencegah  penyakit  diabetes.

Gambar 10 Tujuan Pembuatan Indeks Beranotasi

6. Petunjuk penggunaan indeks beranotasi.

C. Petunjuk Penggunaan Indeks Beranotasi

L angkah-langkah mengmmalkan indeks beranotasi:

Ll bd

Tentulkan nama tanaman vang akan dican.
Eemudian bukalah daftar indelks.

Berdaszarkan petunjuk nomor halaman, segeralals
mencan ke nomor halaman yang ditunjulk tersebut.
Dalamm halaman itu, akan ditermulkcan nama tanamar:

vang dican.

B P denpen | piee wr sumgen tewias | el sajs
B Angon dagakm de wnng

Gambar 11 Petunjuk Penggunaan Indeks Beranotasi
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7. Rancangan Indeks Jenis Tanaman
Rancangan Indeks Nama Tanaman, dan Jenis tanaman dibuat berdasarkan
pengelompokkan nama tanaman dan jenis tanaman dan dibuat berdasarkan

abjad dan nomor halaman

| INDEKS JENIS TANAMAN |

| B | ‘Pam Jambu B, 35
BiiBuh Semagle. 5 o a4
;Mh!ahaui 7 Q&!&H éﬂﬁé&% =2

‘Bl Lamtore. 9 D Menicm, 43

'Biji Pare, 1] ‘Dan Mimba, 47

Bl Rambut. 13 Da b, 22
‘Brotowali, 15 Dau Pagazan, 51

A LA Daih Bepys Muda. 52
Buah Manges, 19 Emsﬂmjj

Eush Mengkudy. 21 : -
Bugh Pare 23 Ram Sambme _"“2'}'
(Bugh alub heby Pasaug, 25, P Ssmime 3
‘Bunga Teratzi, 27 Damm Sendek, 51
AN BCINE

: Pann Sisak, 65

Daun Bunzur, 25 Dam BpakDara, 67
DaumIler, 31 |

Dag Insulin, 33 | H |

Herba Ciplukan Keting. 69

Gambar 12 Indeks Jenis Tanaman
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| INDEKS BAGIAN TANAMAN |
| BATANG || DAUN |
Brotowaly, 15
| BIII | Dz Bungws. 29
— Daug Ter, 31
$w3 5 Dy Insulin, 33
B Ma) E‘W_} ' Daup JambuBii, 33
Emmmgg Daun Lidah Buaya 37
Biji Pare, 11 Daum Dawa 39
Biji Rambutan. 13 Daun Karsen. 41
| BUAH | ‘Daws Nangks 43
Eelmbmg Wpluh, 1 Dann Meniran, 43
Buzh Malgka, 17 B 47
Busk £ EQMWJ
Bub Mumsluda 2l oo RS
Buzh Pare, 23 Dam Pegazan. 51
Buzh WalubL2bn Parang, 25 Daum Pepayaliinda, 33
Jambu Monyet, 75 Py Salam. 53
Mzhkota Deva 87 ‘Daws Sambme ayaws. 57
BUNGA | Dam Sembme. 59
‘Bungz Teratzi, 27 Daum Sendok. 61

Kumis Kusing. 83 . Paw Silagui. 63

Gambar 13 Indeks Bagian Tanaman

Setelah produk divalidasi oleh validator ahli sebanyak tiga kali dengan

perbaikan pada validasi pertama-sebagai mana terlihat pada gambar berikut:

Gambar 14 Hasil Penilaian Lembar validasi 1
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Pada lembar validasi yang pertama validator ahli memberikan nilai D.
Karena produk ini masih banyak kekurangan yang terdapat pada cover serta isi

dalam produk masih belum menarik.

Gambar 15 Hasil Penilaian Validasi 11

Pada lembaran validasi ke Il validator ahli memberikan nilai B. Pada
penilaian ini validator memberikan saran_agar menambah indeks bagian
tanaman karena pada sebelumnya penulis hanya membuat satu indeks yaitu

indeks jenis tanaman.saja.

Gambar 16 Hasil Penilaian Validasi 111
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Pada lembaran Validasi yang ke Il validator memberikan nilai A. Setelah
melakukan revisi produk dengan validator ahli, produk sudah layak digunakan.
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa setelah perbaikan validator

pertama, kedua dan ke tiga maka produk sudah layak untuk digunakan.

. Evaluasi Atau Pengujian Model Produk

Pada tahap ini produk yang telah dibuat, kemudian diujii coba
kelayakannya (kelompok kecil). Dalam penelitian ini, subjek uji coba adalah
mahasiswa yang berjumlah 10 (sepuluh) orang mahasiswa semester enam
jurusan D3 Ilmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang . Pada hari Senin, 22
Juli 2019. Kemudian uji coba kelompok besar pada hari Senin, 15 Juli 2019
adalah 30 (tiga puluh) orang di lingkungan masyarakat, yang berprofesi
sebagai, ibu rumah tangga, guru, karyawan, petani, PNS, Wiraswasta dan ahli
pengobatan kampung.

Untuk meningkatkan kelayakannya, maka responden dimnta untuk
mengisi atau menjawab, setelah mereka menggunakan produk indeks
beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes berbentuk buku. Maka hasil
penilaiannya adalah sebagai berikut:

1. Uji coba kelompok kecil

No Aspek yang dinilai 1 2 |3 4 5

1 | Apakah desain cover produk Indeks 1 4 5
Beranotasi Tanaman Berkhasiat Untuk
Diabetes ini sudah bagus dan

menarik?
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2 | Apakah rancangan indeks ini mudah 8 2
dimengerti?
3 | Apakah susunan rancangan indeks ini 5 5

mudah dipahami?

4 | Apakah informasi yang terdapat di 4 6
dalam rancangan indeks ini sangat

dibutuhkan bagi saudara/saudari?

5 | Apakah rancangan indeks ini 8 2

bermanfaat bagi saudara/saudari?

Tabel 1Angket Uji Coba Kelompok Kecil

Keterangan:

1. Sangat tidak setuju

N

Tidak setuju

3. Kurang setuju

4. Setuju

5. Sangat setuju

Untuk menghitung data kelompok kecil, menggunakan teori dalam

buku Sugiyono (2014,.94-95) vaitu :

Indeks % = (Total skor/ Skor maksimal x 100

a. Pertanyaan nomor 1
Apakah desain cover produk indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk

diabetes ini bagus dan menarik?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor

1. |SS 5 5 25




2. |S 4 4 16
3. | KS 3 1 3
4. | TS 2 0 0
5. | STS 1 0 0
Jumlah 10 44

Tabel 2 Pertanyaan Nomor 1
Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi

= 10x5

=50
Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100
Indeks%= (44/50) x 100
Indeks% = 0,88 x 100

=88 %
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Dari pertanyaan pertama diperoleh hasil Sebanyak 88% responden meyetujui

desain cover produk.

b. Pertanyaan nomor.2

Apakah rancangan indeks ini mudah dimengerti?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 2 10

2. |S 4 8 32

3. |KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0
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5. | STS 1 0 0

Jumlah 10 42

Tabel 3 Pertanyaan Nomor 2
Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi
= 10x5
=50
Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100
Indeks%= (42/50) x 100
Indeks% =0,84 x 100
=84 %
Dari pertanyaan ke dua diperoleh hasil sebanyak 84% responden menyatakan

rancangan indeks ini mudah dimengerti

c. Pertanyaan nomor 3

Apakah rancangan indeks ini mudah dipahami?

No Jawaban Skar Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 5 25

2. |S 4 5 20

3. |KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0

5 | STS 1 0 0

Jumlah 10 45

Tabel 4 Pertanyaan Nomor 3

Rumus :



Skor = Jumlah responden x skor tertinggi
=10x5
=50

Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100

Indeks%= (45/50) x 100
Indeks% = 0,90 x 100
=90%

Dari pertanyaan ke tiga diperoleh hasil sebanyak 90% responden memahami

susunan rancangan indeks.

d. Pertanyaan nomor 4

Apakah informasi yang terdapat di dalam rancangan indeks ini sangat

dibutuhkan bagi saudara/saudari?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 6 30

4 | N 4 4 16

3. | KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0

5. | STS 1 0 0

Jumlah 10 46

Tabel 5 Pertanyaan Nomor 4
Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi
= 10x5
=50




Pada pertanyaan keempat diperoleh hasil sebanyak 92% responden menyatakan

Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100

Indeks%= (46/50) x 100

Indeks% = 0,92 x 100

=92 %

informasi yang terdapat di dalam rancangan indeks ini sangat dibutuhkan.

e. Pertanyaan nomor 5

Apakah rancangan indeks ini bermanfaat bagi saudara/saudari?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 2 10

2. |S 4 8 32

3. | KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0

5. | STS 1 0 0

Jumlah 10 42

Tabel 6 Pertanyaan Nomor 5

Rumus :

Skor = Jumlah responden x skor tertinggi

= 10x5
=50

Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100

Indeks%= (42/50) x 100

Indeks% = 0,84 x 100

=84 %
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Pada pertanyaan kelima diperoleh hasil sebanyak 84% responden menyatakan

informasi yang ada didalam indeks sangat bermanfaat.

Secara garis besar dapat digambarkan seperti berikut :

STS TS KS S SS

0% 0% 50% 75% 100%

Uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil yaitu mahasiswa
sebanyak 10 orang responden, diperoleh hasil pertanyaan pertama, sebanyak 88%
responden meyetujui desain cover produk. Untuk pertanyaan kedua, sebanyak
84% responden menyatakan rancangan indeks ini mudah dimengerti . Sedangkan
untuk pertanyaan ketiga 90% responden memahami susunan rancangan indeks.
Pada pertanyaan keempat 92% responden menyatakan informasi yang terdapat di
dalam rancangan indeks ini sangat dibutuhkan, dan Pada pertanyaan kelima 84%

responden menyatakan informasi yang ada.didalam indeks sangat bermanfaat.
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UJl COBA KELOMPOK KECIL

94%

92%

90%

88%

86%

4% M Uji Coba Kelompok Kecil
82% I E

80%

Rata rata uji coba kelompok kecil

88%+84%+90%+92%+84%= 438

438/10= 87,6%

Dari_pernyataan.di.atas..dapat. disimpulkan bahwa rata-rata uji coba
kelompok kecil” 87,6% menyatakan sangat setuju produk indeks beranotasi
tanaman berkhasiat untuk diabetes layak digunakan. Dari uji coba kelompok kecil
ditarik kesimpulan bahwa indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes
dapat memudahkan masyarakat dalam menemukan informasi mengenai tanaman

yang berkhasiat untuk diabetes.
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2. Uji Coba Kelompok Besar
No Aspek yang dinilai 1 2 |3 4 5
1 | Apakah desain cover produk Indeks 16 |14
Beranotasi Tanaman Berkhasiat Untuk
Diabetes ini sudah bagus dan
menarik?
2 | Apakah rancangan indeks ini mudah 17 |13
dimengerti?
3 | Apakah susunan rancangan indeks ini 12 |18
mudah dipahami?
4 | Apakah informasi yang terdapat di 12 |18
dalam rancangan indeks ini sangat
dibutuhkan bagi saudara/saudari?
5 | Apakah = rancangan indeks ini 8 22

bermanfaat bagi saudara/saudari?

Tabel 7 Angket Uji Coba Kelompok Besar

Keterangan:

6. Sangat tidak setuju
7. "Tidak setuju

8. Kurang setuju

9. Setuju

10. Sangat setuju

Untuk menghitung data kelompok kecil, menggunakan teori dalam

buku Sugiyono (2014, 94-95) yaitu :

Indeks % = (Total skor/ Skor maksimal x 100
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a. Pertanyaan nomor 1
Apakah desain cover produk indeks beranotasi tanaman berkhasiat

untuk diabetes ini bagus dan menarik?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 14 70

2. |S 4 16 64

3. | KS 3 0 0

4, | TS 2 0 0

5 | STS 1 0 0

Jumlah 30 134

Tabel 8Pertanyaan Nomor 1

Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi

= 30x5

=150
Indeks% = (Total-skor/-skor maksimum) x-100
Indeks%=-(134/150) x.100
Indeks% = 0,89 x 100

=89 %
Dari pertanyaan pertama diperoleh hasil Sebanyak 89% responden meyetujui

desain cover produk.

b. Pertanyaan nomor 2

Apakah rancangan indeks ini mudah dimengerti?
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No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 13 65

2. |S 4 17 68

3. | KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0

5 | STS 1 0 0

Jumlah 30 133

Tabel 9 Pertanyaan Nomor 2
Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi
= 30x5
=150
Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100
Indeks%= (133/150) x 100
Indeks%.=.0,88 x 100
=88 %
Dari pertanyaan ke ‘dua diperoleh "hasil sebanyak 88%  responden menyatakan

rancangan indeks ini mudah dimengerti.

c. Pertanyaan nomor 3

Apakah susunan rancangan indeks ini mudah dipahami?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor

1. |SS 5 18 90

2. |'S 4 12 48
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3. | KS 3 0 0
4. | TS 2 0 0
5. | STS 1 0 0
Jumlah 30 138

Tabel 10 Pertanyaan Nomor 3
Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi

= 30x5

=150
Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100
Indeks%= (138/150) x 100
Indeks% = 0,92 x 100

=92 %

Dari pertanyaan ke tiga diperoleh hasil sebanyak 92% responden memahami

susunan rancangan indeks.

d. Pertanyaan nomor 4
Apakah informasi yang terdapat dalam rancangan indeks ini sangat

dibutuhkan bagi saudara/saudari?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 18 90

2. |S 4 12 48

3. |KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0




5. | STS 1 0 0
Jumlah 30 138
Tabel 11 Pertanyaan Nomor 4
Rumus :

Skor = Jumlah responden x skor tertinggi

= 30x5
=150

Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100

Indeks%= (138/150) x 100

Indeks% =10,92 x 100

=92 %

e. Pertanyaan nomor 5

dalam rancangan indeks ini sangat dibutuhkan.

Pada pertanyaan keempat 92% responden menyatakan informasi yang terdapat di

Apakah rancangan.indeks ini.bermanfaat bagi saudara/saudari?

No Jawaban Skor Jumlah Responden | Total Skor
1. |SS 5 2 110

2. |S 4 8 32

3. | KS 3 0 0

4. | TS 2 0 0

5. | STS 1 0 0

Jumlah 30 142

Tabel 12 Pertanyaan Nomor 5
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Rumus :
Skor = Jumlah responden x skor tertinggi
= 30x5
=150
Indeks% = (Total skor/ skor maksimum) x 100
Indeks%= (142/150) x 100
Indeks% = 0,94 x 100
=9 %
Pada pertanyaan kelima 94% responden menyatakan informasi yang ada didalam

indeks sangat bermanfaat.

Secara garis besar dapat digambarkan seperti berikut :

STS TS KS S SS

0% 0% 50% 75% 100%

Uji coba yang dilakukan pada kelompok besar sebanyak 30 orang
responden di lingkungan masyarakat, yang. berprofesi sebagai, ibu rumah tangga,
guru, karyawan, petani,PNS, Wiraswasta dan ahli pengobatan kampung, diperoleh
hasil pertanyaan pertama, sebanyak 89% responden meyetujui desain cover
produk. Untuk pertanyaan kedua, sebanyak 88%  responden menyatakan
rancangan indeks ini mudah dimengerti . Sedangkan untuk pertanyaan ketiga 92%
responden memahami susunan rancangan indeks. Pada pertanyaan keempat 92%
responden menyatakan informasi yang terdapat di dalam rancangan indeks ini
sangat dibutuhkan, dan Pada pertanyaan kelima 94% responden menyatakan

informasi yang ada didalam indeks sangat bermanfaat.



UJl COBA KELOMPOK BESAR

95%
94%
93%

92%

91%

90%

89% -

88% -

86% -

85% - . . . .

% v L

M Uji Coba Kelompok Besar

Rata rata uji coba kelompok besar

89%+88%+92%+92%+94%= 455

455/5= 91%

Dari pernyataan di atas ~dapat disimpulkan bahwa rata-rata uji coba
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kelompok besar 91%. menyatakan sangat setuju produk indeks beranotasi

tanaman berkhasiat untuk diabetes layak digunakan. Dari uji coba kelompok besar
ditarik kesimpulan bahwa indeks beranotasi tanaman berkhasiat untuk diabetes

dapat memudahkan masyarakat dalam menemukan informasi mengenai tanaman

yang berkhasiat untuk diabetes.
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